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Abstract

The social context of contributions can be in the form of donations, gifts, or actions carried out by
individuals or institutions to improve the welfare of society. Contribution is seen as a concrete form carried out by
individuals or institutions which then has a positive or negative impact on society. The elderly are an age group that
has entered the final stages of its life phase, which according to WHO has an age range of 60 years and over.
Posyandu for the Elderly also functions as a forum for communication, technology transfer and the provision of
health services. The purpose of this activity is to find out the activities carried out at the Lansi Posyandu in Sumber
Harapan village. The flow of activities carried out when the elderly posyandu is implemented is first distributing
serial numbers randomly and then filling in attendance according to the serial number obtained by each elderly
person. After that, call the elderly according to their serial number and ask for their KTP to support filling in their
data. First of all, the elderly will have their blood pressure checked, weighed, checked and followed by providing an
understanding of their medical history and medication. The activities of the Posyandu for the Elderly in Harapan
Village have contributed significantly to improving the health and quality of life of the elderly. This activity involves
various health services, including routine health checks, distribution of medicines, as well as increasing knowledge
about healthy lifestyles and body care.
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Abstrak

Konteks sosial kontribusi dapat berupa sumbangan, pemberian, atau tindakan yang dilakukan oleh individu
atau lembaga untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kontribusi dilihat sebagai suatu bentuk nyata yang
dilakukan oleh individu atau lembaga yang kemudian memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap
masyarakat. Lansia merupakan kelompok umur yang telah memasuki tahapan akhir dari fase kehidupannya yang
dimana memiliki rentang umur menurut WHO berumur 60 tahun keatas. Posyandu Lansia juga berfungsi sebagai
wadah komunikasi, alih teknologi serta pemberian pelayanan kesehatan. Tujuan dari kegiatan ini untuk mengetahui
kegiatan yang dilakukan di posyandu lansi di Desa Sumber Harapan. Alur kegiatan yang dilakukan pada saat-saat
posyandu lansia dilaksanakan yaitu pertama membagikan nomor urut secara acak dan kemudian melakukan
pengisian absensi sesuai nomor urut yang didapat oleh masing-masing lansia. Setelah itu pemanggilan lansia sesuai
nomor urut dan meminta KTP mereka untuk menunjang pengisian data mereka. Pertama-tama lansia akan
melakukan pengecekkan tekanan darah, penimbangan, pengecekkan tensi darah, dan dilanjutkan pemberian
pemahaman tentang riwayat penyakit mereka serta obat. Kegiatan Posyandu Lansia di Desa Harapan telah
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup lansia. Kegiatan ini melibatkan berbagai
layanan kesehatan, termasuk pemeriksaan kesehatan rutin, distribusi obat-obatan, serta peningkatan pengetahuan
tentang pola hidup sehat dan perawatan tubuh.

Kata Kunci: Kontribusi, Posyandu Lansia, Alur
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PENDAHULUAN

Kontribusi adalah suatu bentuk nyata
yang dilakukan oleh individu atau lembaga
yang dapat memberikan dampak negatif atau
sebaliknya. Konteks sosial, kontribusi dapat
berupa sumbangan, pemberian, atau tindakan
yang dilakukan oleh individu atau lembaga
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Kontribusi dilihat sebagai suatu bentuk nyata
yang dilakukan oleh individu atau lembaga
yang kemudian memberikan dampak baik
positif maupun negatif terhadap masyarakat
(Rahmawati et al., 2021). Kontribusi dapat
dilakukan dengan berupa materi atau tindakan
yang memberikan dampak baik positif maupun
negatif terhadap pihak lain.

Lansia merupakan kelompok umur
yang telah memasuki tahapan akhir dari fase
kehidupannya yang dimana memiliki rentang
umur menurut WHO berumur 60 tahun keatas.
Lansia perlu mendapatkan pelayanan kesehatan
dimasyarakat, salah satu upayanya yaitu dengan
Posyandu Lansia (Latumahina et al., 2022).
Dukungan keluarga sangat penting untuk lansia
dalam keaktifan mengikuti kegiatan di
Posyandu Lansia. Kader posyandu lansia juga
memerlukan kebutuhan yang akan digunakan
untuk pelaksanaan posyandu lansia, seperti alat-
alat kesehatan dan financial dalam pelaksanaan
posyandu lansia. Posyandu Lansia merupakan
pos pelayanaan terpadu yang diberikan agar
masyarakat lanjut usia mendapatkan pelayanan
kesehatan pada setiap wilayah (Anggraini et al.,
2022). Posyandu Lansia juga berfungsi sebagai
wadah komunikasi, alih teknologi serta
pemberian  pelayanan  kesehatan. Kader
posyandu lansia  bertugas memberikan
pelayanan kesehatan kepada lansia sehingga
terlatih dalam pelayanan kesehatan yang sesuai
dengan kebutuhan lansia.

Kontribusi dalam kegiatan Posyandu
Lansia di Desa Sumber Harapan sangat
signifikan dalam meningkatkan kesehatan dan
kualitas hidup para lansia. Kegiatan ini
memberikan akses ke berbagai layanan
kesehatan, termasuk pemeriksaan kesehatan
rutin, distribusi obat-obatan, serta peningkatan
pengetahuan tentang pola hidup sehat dan
perawatan tubuh (Guntoro et al., 2022). Para
lansia mendapat informasi vital tentang
kesehatan mereka dan mendapatkan dukungan
psikologis dan sosial melalui interaksi dengan
lainnya. Pemberian obat-obatan juga menjadi
bagian penting dari kegiatan ini, memastikan
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bahwa para lansia mendapatkan pengobatan
yang sesuai dan mendapatkan pasokan obat
secara teratur. Kegiatan Posyandu Lansia di
Desa Sumber Harapan memberikan kontribusi
pada meningkatkan kesehatan dan kualitas
hidup para lansia, membantu mereka menjalani
masa tua dengan kesehatan, kebahagiaan, dan
makna yang lebih baik.

METODE

Kegiatan dilakukan pada bulan Mei
2024 di tempat Desa Sumber Harapan,
Kecamatan sambas. Lansia yang mengikuti
kegiatan sekitar 41 orang yang terdiri dari 39
orang lansia perempuan dan 2 orang lansia laki-
laki, sedangkan untuk anggota puskesmas yang
bertugas sebagai kader posyandu 5 orang.
Peralatan yang dipakai dilapangan vyaitu
timbangan, pulpen, buku, tensimeter,
glukometer, dan KTP. Penunjang lainnya yaitu
obat-obatan untuk membantu jalannya kegiatan
posyandu lansi.

Alur kegiatan yang dilakukan pada saat
saat posyandu lansia dilaksanakan yaitu
pertama membagikan nomor urut secara acak
dan kemudian melakukan pengisian absensi
sesuai nomor urut yang didapat oleh masing-
masing lansia. Setelah itu pemanggilan lansia
sesuai nomor urut dan meminta KTP mereka
untuk menunjang  pengisian data mereka.
Pertama-tama  lansia akan  melakukan
pengecekan tekanan darah, penimbangan,
pengecekan tensi darah, dan dilanjutkan
pemberian pemahaman tentang riwayat
penyakit mereka serta obat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan posyandu lansia dilaksanakan
bulan Mei 2024 di Desa Sumber Harapan,
Dusun Semberang, Kecamatan Sambas,
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.
Kegiatan ini dilakukan di rumah masyarakat
yang dekat atau mudah dijangkau oleh para
lansia. Kegiatan dilakukan dari pagi sekitar jam
09.00-11.00 dengan jumlah lansia 41 orang
yang terdiri dari 39 orang lansia perempuan dan
2 orang lansia laki-laki.

Dokumentasi tentang kegiatan
posyandu lansia yang dilaksanakan di Desa
Sumber Harapan pada bulan Mei 2024 bersama
para kader posyandu. Adapun pemeriksaan
yang dilakukan di dalam kegiatan posyandu
lansia yaitu pengecekan tekanan darah.
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Pengecekan tekanan darah pada lansia adalah
bagian penting dari kegiatan Posyandu Lansia.
Pengecekan ini dilakukan secara rutin untuk
memantau kondisi kesehatan lansia dan
mencegah penyakit yang terkait dengan tekanan
darah tinggi (Rahmawati et al., 2021). Dampak
dari tekanan darah yang tinggi dapat
menyebabkan berbagai komplikasi serius,
seperti stroke dan kerusakan ginjal.

Gambar 1. Pengukuran Berat Badan Lansia

Pengecekan tekanan darah dilakukan
oleh petugas kesehatan yang berpengalaman
dan dilengkapi dengan alat-alat yang sesuai.
Petugas kesehatan tersebut memberikan
informasi yang jelas dan mudah dimengerti
kepada lansia tentang cara menjaga tekanan
darah normal, seperti mengelola stres dengan
baik, menjaga berat badan ideal, melakukan
olahraga teratur, dan mengontrol asupan garam
tubuh. Pengecekan tekanan darah juga
membantu mendeteksi secara dini adanya
penyakit atau masalah kesehatan tertentu
(Muslim, 2020). Hasil pemeriksaan
memberikan informasi vital kepada para lansia
dan tenaga medis, membantu mendeteksi secara
dini adanya penyakit atau masalah kesehatan
tertentu. Edukasi kesehatan menjadi fokus
utama, dengan para lansia diberikan informasi
mengenai pentingnya pola makan sehat,
olahraga teratur, serta langkah-langkah untuk
menghindari kebiasaan merokok dan konsumsi
alkohol berlebihan. Pengecekan tekanan darah
pada lansia sangat penting untuk meningkatkan
kesehatan dan kualitas hidup mereka di masa
tua.

Lansia yang telah  melakukan
pengecekan darah selanjutnya diperiksa gula
darah setiap orang secara bergilir. Pengecekan
gula darah pada lansia adalah bagian penting
dari kegiatan Posyandu Lansia (Lovita
Pembayun...et. al.,..2021)... Pengecekan..ini
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dilakukan secara rutin untuk memantau kondisi
kesehatan lansia dan mencegah penyakit yang
terkait dengan diabetes melitus. Pada lansia,
diabetes melitus dapat menyebabkan berbagai
komplikasi serius, seperti gangguan fungsi
ginjal dan saraf. Pengecekan gula darah
dilakukan oleh petugas kesehatan yang
berpengalaman dan dilengkapi dengan alat-alat
yang sesuai. Petugas kesehatan tersebut
memberikan informasi yang jelas dan mudah
dimengerti kepada lansia tentang cara menjaga
gula darah normal, seperti mengelola stres
dengan baik, menjaga berat badan ideal,
melakukan olahraga teratur, dan mengontrol
asupan garam tubuh.

Gambar 2. Sosialiasi Lansia

Pengecekan gula darah juga membantu
mendeteksi secara dini adanya penyakit atau
masalah kesehatan tertentu. Hasil pemeriksaan
memberikan informasi vital kepada para lansia
dan tenaga medis, membantu mendeteksi secara
dini adanya penyakit atau masalah kesehatan
tertentu. Edukasi kesehatan menjadi fokus
utama, dengan para lansia diberikan informasi
mengenai pentingnya pola makan sehat,
olahraga teratur, serta langkah-langkah untuk
menghindari kebiasaan merokok dan konsumsi
alkohol berlebihan (Firmansyah et al., 2022).
Pelaksanaan  kegiatan Posyandu Lansia,
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pengecekan gula darah dilakukan secara rutin
setiap bulan. Kegiatan ini juga dibarnegi
dengan penyuluhan dari tim puskesmas,
memberikan informasi yang jelas dan mudah
dimengerti kepada lansia tentang cara menjaga
kesehatan dan mencegah penyakit (Yunitasari,
2019).

Alur selanjutnya terakhir adalah
penimbangan berat badan para lansia yang
sudah melewati alur pengecekan tekanan darah
dan pengecekan gula darah. Penimbangan
lansia bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
lansia, memantau kondisi kesehatan, dan
mencegah penyakit yang terkait dengan usia
tua. Penimbangan lansia dilakukan secara rutin
dan melibatkan pengukuran tekanan darah,
deteksi gula darah, dan penilaian fungsi fisik
dan mental (Purnomo et al., 2020). Hasil
penimbangan memberikan informasi vital
kepada para lansia dan tenaga medis,
mesmbantu mendeteksi secara dini adanya
penyakit atau masalah kesehatan tertentu.
Edukasi kesehatan menjadi fokus utama,
dengan para lansia diberikan informasi
mengenai pentingnya pola makan sehat,
olahraga teratur, serta langkah-langkah untuk
menghindari kebiasaan merokok dan konsumsi
alkohol berlebihan (Latumahina et al., 2022).

Pemberian obat-obatan juga menjadi
bagian tak terpisahkan dari kegiatan Posyandu
Lansia. Pemeriksaan oleh tenaga medis dengan
memberikan resep obat disesuaikan pada
kondisi  kesehatan masing-masing lansia.
Memastikan bahwa para lansia mendapatkan
pengobatan yang sesuai serta mendapatkan
pasokan obat secara teratur. Pelaksanaan
kegiatan Posyandu Lansia, penimbangan lansia
dilakukan secara rutin setiap bulan. Kegiatan ini
juga dibarnegi dengan penyuluhan dari tim
pukesmas, memberikan informasi yang jelas
dan mudah dimengerti kepada lansia tentang
cara menjaga kesehatan dan mencegah penyakit
(Kurniasari et al., 2018).

KESIMPULAN

Kegiatan Posyandu Lansia di Desa
Harapan telah berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup
lansia. Kegiatan ini meliputi berbagai layanan
kesehatan, termasuk pemeriksaan kesehatan rutin,
distribusi  obat-obatan, serta  peningkatan
pengetahuan tentang pola hidup sehat dan
perawatan tubuh. Kegiatan ini juga memberikan
perhatian khusus pada aspek psikologis dan
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sosial, memungkinkan para lansia untuk
berinteraksi dan mendapatkan dukungan dari satu
sama lain. Kegiatan Posyandu Lansia di Desa
Harapan telah meningkatkan partisipasi lansia
dalam kegiatan ini dan menjaga kesehatan para
lansia yang ada di desa tersebut.
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